
CARA MERAIH KEMERDEKAAN SEJATI 

اًناَیبِْت بَاَتكِلْا لَزَنَْأوَ ،مِلاَسْلإِْاوَ نِامَیْلإِْلِ اَناَدھَ يْذَِّلاِ *ُ دمْحَلَْا ِ،*ُ دمْحَلَْا  
مِاَنَلأْلًِ ةمَحْرَوَ ىًدھُوَ ءٍيْشَ لِّكُلِ .  

َّنَأُ دھَشَْأوَ ،مَُّلاَعلْا كُلِمَلْا ُ،ھَل كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ الله َّلاِإَ ھلِٰإ لاَ نَْأُ دھَشَْأ  
مِلاََّسلا رِاَد ىَلِإ ھِعِرْشَِب يْعِاَّدلا ُ،ھُلوْسُرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ اَنَّیِبَنوَ اَنَدِّیسَ . 

 
ناسحإب مھعبت نمو ھباحصأو ھلآ ىلعو دمحم انیبن ىلع ملسو لِّصَ َّمھُّللا  
نیدلا موی ىلإ  
 

 ،ىَلاَعَتوَ كَرَاَبَت لَاَق ثُیْحَ َّلجَوَ َّزعَِ الله ىوَقَْتِب يْسِفَْنوَ مْكُیْصِوُْأ ِ،اللهَ داَبعِ
:مِیْجَِّرلا نِاطَیَّْشلا نَمِِ *اِبُ ذوْعَُأ  

 
نَوْمُلِسْ ُّم مُْتنَْأوَ  َّلاِإ  َّنُتوْمَُت  َلاوَ  ھِِتاَقُت  َّقحَ  َالله  اوُقَّتا  اوُنمَآ  نَیْذَِّلا  اھَُّیَأ  اَی   

 
 اھَجَوْزَ اھَنْمِ قََلخَوَ ٍةَدحِاوَ سٍفَْن نْمِ مْكَُقَلخَ يذَِّلا مُكَُّبرَ اوُقَّتا سُاَّنلا اھَُّیَأ اَی
 َّنِإ مَاحَرَْلأْاوَ ھِِب نَوُلءَاسََت يذَِّلاَ َّ| اوُقَّتاوَ ءًاسَِنوَ ارًیِثكَ لاًاجَرِ امَھُنْمِ َّثَبوَ

اًبیِقرَ مْكُیَْلعَ نَاكََ َّ|  
 

 مْكَُلامَعَْأ مْكَُل حْلِصُْی اًدیدِسَ لاًوَْق اوُلوُقوََ َّ| اوُقَّتا اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی :لَاَقوَ
امًیظِعَ ازًوَْف زَاَف دَْقَفُ ھَلوسُرَوََ َّ|ِ عطُِی نْمَوَ مْكَُبوُنُذ مْكَُل رْفِغَْیوَ  

 

Jamaah shalat Jumat yang dirahmati Allah 

Marilah kita senantiasa memanjatkan puji dan syukur 
yang sedalam-dalamnya ke hadirat Allah Subhanahu wa 
Ta'ala. Atas segala nikmat yang tak terhingga, nikmat 
iman, nikmat Islam, serta nikmat kemerdekaan dan 



kesehatan, siang hari ini kita masih diizinkan 
melangkahkan kaki menuju baitullah, rumah Allah yang 
mulia ini. 

Shalawat serta salam senantiasa kita haturkan kepada 
panglima dakwah kita, manusia yang telah 
membebaskan peradaban dari kegelapan menuju cahaya, 
Nabi Agung Muhammad Shallallahu 'alaihi wa sallam, 
beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh umatnya 
yang istiqamah memegang teguh risalahnya hingga hari 
kiamat kelak. 

Melalui mimbar yang mulia ini, khatib berwasiat kepada 
diri khatib pribadi, dan senantiasa mengajak jamaah 
sekalian: marilah kita wujudkan rasa syukur kita dengan 
meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah 
Subhanahu wa Ta'ala. Takwa adalah parameter sejati 
kemuliaan seseorang di hadapan Allah; dengan 
senantiasa menjalankan segala perintah-Nya dan sekuat 
tenaga meninggalkan larangan-Nya. 

Hadirin jamaah Jumat yang dimuliakan Allah, 

Setiap kali bulan Agustus tiba, bangsa kita gegap 
gempita merayakan hari kemerdekaan. Bendera merah 
putih berkibar di setiap sudut jalan, lagu-lagu perjuangan 
dikumandangkan, dan narasi tentang kebebasan dari 
belenggu penjajahan fisik kembali dihidupkan.  

Tentu, kemerdekaan fisik dari penjajahan bangsa asing 
adalah sebuah nikmat besar dari Allah yang wajib kita 
syukuri dan kita jaga. 



Namun jamaah sekalian, di mimbar Jumat ini, mari kita 
merenung lebih dalam. Mari kita bedah makna 
kemerdekaan dari kacamata akidah Islam. Kemerdekaan 
sejati dalam Islam bukanlah semata-mata lepasnya tubuh 
kita dari rantai penjajah, melainkan terbebasnya jiwa, 
akal, dan hati kita dari segala bentuk penghambaan 
kepada sesama makhluk, dan tunduk sepenuhnya hanya 
kepada Allah Azza wa Jalla. 

Sejarah Islam mencatat sebuah peristiwa heroik yang 
merangkum definisi kemerdekaan ini dengan sangat 
indah. Suatu ketika, seorang sahabat Nabi bernama Rib’i 
bin Amir radhiyallahu 'anhu diutus sebagai utusan 
pasukan Muslimin untuk menghadap Rustum, panglima 
besar Imperium Persia.  

Rustum yang sombong, duduk di atas singgasana yang 
berlapis emas dan permata, bertanya kepada Rib’i 
dengan nada meremehkan, "Apa yang membawa kalian 
datang ke negeri kami?" 

Dengan pakaian yang sangat sederhana, pedang yang 
usang, namun dengan kepala tegak penuh wibawa dan 
dada yang dipenuhi cahaya tauhid, Rib’i bin Amir 
menjawab dengan lantang:  

اَینُّْدلا قِیضِ نْمِوَ ِ،َّ| ِةَداَبعِ ىَلِإ دِاَبعِلْا ِةَداَبعِ نْمِ ءَاشَ نْمَ جَرِخُْنلِ اَنَثَعَتبْاُ الله  
مِلاَسْلإِْا لِدْعَ ىَلِإ نِاَیدَْلأْا رِوْجَ نْمِوَ ،اھَِتَعسَ ىَلِإ  

"Allah mengutus kami untuk membebaskan manusia dari 
penghambaan kepada sesama hamba 
(manusia/makhluk), menuju penghambaan hanya 



kepada Rabb-nya para hamba. Membebaskan manusia 
dari kesempitan dunia, menuju keluasannya. Dan 
membebaskan manusia dari kezaliman agama-agama 
(yang menyimpang), menuju keadilan Islam." 

Hadirin yang dirahmati Allah, 

Jawaban Rib'i bin Amir adalah proklamasi kemerdekaan 
jiwa seorang mukmin! Inilah esensi dari kalimat Laa 
ilaaha illallah. Kalimat ini bukan sekadar zikir lisan, 
melainkan deklarasi pembebasan! Tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah, tidak ada Dzat yang berhak ditakuti, 
tidak ada tempat menggantungkan harapan yang mutlak, 
kecuali hanya Allah! 

Hari ini, mungkin tubuh kita merdeka. Kita tidak lagi 
diikat dengan rantai besi, tidak lagi dipaksa kerja rodi 
atau romusha. Namun, pertanyaannya, sudahkah jiwa 
kita benar-benar merdeka? Ataukah tanpa sadar, kita 
telah menjadi budak di era modern ini? 

Berapa banyak manusia modern yang menjadi budak 
dari harta dan kekayaannya? Ia bekerja siang dan malam, 
menghalalkan segala cara, melanggar syariat, menipu, 
memakan riba, dan menelantarkan shalatnya hanya demi 
mengejar selembar uang.  

Orang seperti ini sejatinya telah kehilangan 
kemerdekaannya. Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa 
sallam memperingatkan fenomena ini dengan sangat 
keras dalam sebuah hadis riwayat Imam Bukhari: 



ّدلاُ دبْعَ سَعَِت ّدلاوَ رِاَنیِ نِْإوَ يَضِرَ يَطِعُْأ نِْإ،ةِصَیمِخَلْاوَ ةَِفیطَِقلْاوَ مِھَرِْ  
ضَرَْی مَْل طَعُْی مَْل . 

"Celakalah hamba Dinar, celakalah hamba Dirham, 
celakalah hamba pakaian (Qathifah dan Khamishah). 
Jika ia diberi, ia ridha (senang); namun jika ia tidak 
diberi, ia murka (marah)." (HR. Bukhari no. 2887). 

Hadis ini menampar kesadaran kita. Nabi menggunakan 
istilah "Abdu" yang berarti "hamba" atau "budak" untuk 
harta. Ketika kebahagiaan dan kesedihan kita semata-
mata ditentukan oleh uang, jabatan, atau barang-barang 
mewah, maka sejatinya kita telah menjadi budak dari 
benda-benda mati tersebut. 

Berapa banyak dari kita yang menjadi budak dari 
ketakutan kepada atasan atau manusia, sehingga rela 
melanggar perintah Allah demi mengamankan posisi dan 
pekerjaan? Bukankah itu bentuk penjajahan jiwa? Kita 
lupa bahwa rezeki kita berada di tangan Ar-Razzaq, 
Allah Yang Maha Pemberi Rezeki, bukan di tangan 
manusia. 

Jamaah jum’ah yang dimuliakan Allah, 

Bentuk penjajahan yang paling berbahaya dan paling 
halus di zaman ini adalah penjajahan oleh hawa nafsu. 
Hawa nafsu adalah penjajah yang tidak datang dari luar, 
melainkan bersemayam di dalam dada kita sendiri. Hawa 
nafsu yang mengajak pada kemalasan beribadah, hawa 
nafsu yang mendorong syahwat yang diharamkan, hawa 



nafsu yang membuat kita haus akan validasi dan pujian 
di media sosial, hingga rela mengorbankan harga diri. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala telah memperingatkan kita 
tentang manusia yang menjadikan hawa nafsunya 
sebagai Tuhan. Allah berfirman dalam Surah Al-Jatsiyah 
ayat 23:  

ھِٖبلَْقوَ 	 ھٖعِمْسَ 	 ىلٰعَ 	 مََتخََّو 	 مٍلْعِ 	 ىلٰعَ 	|ُّٰ 	 ُھَّلضََاوَ 	 ُھىوٰھَ 	 ھٗھَلِٰا 	 َذخََّتا 	 نِمَ 	 تَیْءَرََفَا 	
نَوْرَُّكَذَت 	 لاََفَا 	|ِّٰ ۗ 	 دِعَْب 	 نْۢمِ 	 ھِیْدِ ھَّْی 	 نْمََف 	 ًةوَشٰغِ ۗ 	 هٖرِصََب 	 ىلٰعَ 	 لََعجَوَ  

"Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai tuhannya, dan Allah 
membiarkannya sesat berdasarkan ilmu-Nya dan Allah 
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan 
meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah 
(membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak 
mengambil pelajaran?" 

Al-Hasan Al-Bashri rahimahullah dalam menafsirkan 
ayat sejenis pernah berkata, "Orang munafik itu adalah 
budak hawa nafsunya. Apa saja yang diinginkan 
nafsunya, ia akan mengerjakannya." 

Seorang mukmin sejati adalah manusia yang merdeka 
dari cengkeraman nafsunya sendiri. Ia merdeka dari rasa 
dengki, merdeka dari keserakahan, dan merdeka dari 
belenggu kecanduan maksiat. 

Lantas, bagaimana cara kita meraih kemerdekaan 
sejati ini? 



Pertama, tanamkan tauhid yang kuat di dalam hati. 
Orang yang bertauhid, yang hanya menundukkan 
wajahnya dan hatinya kepada Allah, akan berdiri tegak 
di hadapan dunia. Ia tidak akan mudah menjilat kepada 
manusia, tidak akan mudah minder dengan kemiskinan 
duniawi, dan tidak akan sombong dengan kekayaan yang 
fana. Karena baginya, kemuliaan hanya milik Allah. 
Ketika kita menghamba kepada Allah sepenuhnya, Allah 
akan membebaskan kita dari penghambaan kepada apa 
pun selain-Nya.  

Kedua, kendalikan hawa nafsu dengan amal ibadah. 
Shalat lima waktu, puasa, menahan pandangan dari yang 
haram, dan senantiasa membaca Al-Qur'an adalah 
latihan-latihan (riyadhah) harian untuk menjinakkan 
hawa nafsu. Nafsu ibarat kuda liar; jika tidak 
dikendalikan dengan tali kekang ketakwaan, ia akan 
membawa penunggangnya jatuh ke dalam jurang 
kebinasaan. 

Ketiga, miliki sifat Qana'ah. Qana'ah, atau merasa 
cukup dengan pemberian Allah, adalah puncak dari 
kemerdekaan finansial dan batin. Orang yang serakah 
akan selalu merasa miskin dan menjadi budak dari 
keinginannya sendiri. Namun, orang yang qana'ah, 
meskipun hartanya sedikit, ia adalah orang paling 
merdeka karena hatinya tidak lagi terikat pada nafsu 
mengumpulkan harta. 

Jamaah Jumat yang berbahagia, 



Mari kita renungkan. Jangan sampai kemerdekaan fisik 
yang kita nikmati saat ini diiringi dengan keterjajahan 
batin. Banggalah menjadi hamba Allah.  

Tundukkan dahi kita hanya ke atas sajadah demi 
mengagungkan-Nya. Karena sungguh, satu-satunya 
penghambaan yang akan mengangkat derajat manusia, 
memberikannya kehormatan, ketenangan, dan 
kemuliaan di dunia maupun di akhirat, hanyalah 
penghambaan kepada Allah Rabbul 'Alamin. 

Semoga Allah Subhanahu wa Ta'ala memerdekakan hati 
kita dari hawa nafsu yang menyesatkan, menjaga tauhid 
di dalam dada kita, dan menjadikan kita sebaik-baik 
hamba-Nya yang bersyukur. 

وَ تِاَیَلاا نَمِ ھِیِْف امَِب مْكُاَّیِاوَ يِنَعَفَنوَ مِیْظَِعلا نِأرُْقلا يِف مْكَُلوَ يلُِ الله كَرَاَب  
مِیْلَِعلا عُیْمَِّسلا وَھُُ ھَّنِاُ ھَتوَلاَِت مْكُنْمِوَ يِّنمُِ الله لََّبَقَت وَ مِیْكِحَلارِكْذِ  

KHUTBAH KEDUA 

ُھَل كَیْرِشَ لاَُ هَدحْوَُ الله َّلاِإَ ھلِٰإ لاَ نَْأُ دھَشَْأ .رَمََأ امَكَ ارًیِْثكَ اًدمْحَِ *ُ دمْحَلَْا  
ُدِّیسَُ ھُلوْسُرَوَُ هُدبْعَ اًدَّمحَمُ اَنَدِّیسَ َّنَأُ دھَشَْأوَ ،رََفكَوَ ھِِبَ دحَجَ نْمَلِ امًاغَرِْإ  

رِشََبلْاوَ قِِئلاَخَلْا . 

ّلسَوَ لِّصَ َّمھُّٰللَا نَیِْبِّیَّطلا ھِِباحَصَْأوَ ھِلِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ اَندِِّیسَ ىَلعَ كْرِاَبوَ مِْ  
رِشَحْمَلْا مِوَْی ىَلِإ نٍاسَحِْإِب مْھَُعِبَت نْمَوَ ،نَیْرِھِاَّطلا . 

ھِیِْفَ أَدَب رٍمَْأِب مْكُرَمََأَ الله َّنَأ اوْمَُلعْاوَ ىَلاَعَتَ الله اوُقَّتِا ِ،اللهَ داَبعِ اَیَف ُ،دعَْب اَّمَأ  
ھِسِدُْقِب ةِحَِّبسَمُلْا ھِِتكَِئلاَمَِب ىَّنَثوَ ھِسِفَْنِب ، 

Hadirin jamaah Jumat yang dirahmati Allah, 



Di khutbah kedua ini, dengan hati yang merendah dan 
penuh harap, mari kita tengadahkan tangan, memohon 
ampunan dan pertolongan dari Dzat Yang Maha Merajai 
segala sesuatu, agar kemerdekaan yang kita rasakan di 
dunia ini berlanjut menjadi kemerdekaan dari siksa api 
neraka. 

اَیِ يِّبَّنلا ىَلعَ نَوُّلصَُیُ ھَتكَِئلاَمَوََ الله َّنِإ :مِیْرِكَلْا ھِِباَتكِ يِْف ىَلاَعَتُ الله لَاَق   
ّلسَوَ ھِیَْلعَ اوُّلصَ اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ امًیلِسَْت اومُِ . 

 لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ تَیَّْلصَ امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ لِّصَ َّمھَُّللَا
 تَكْرَاَب امَكَ دٍَّمحَمُ لِآ ىَلعَوَ دٍَّمحَمُ ىَلعَ كْرِاَبوَ ٌ.دیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ

ٌدیْجِمٌَ دیْمِحَ كََّنِإ ،مَیْھِارَبِْإ لِآ ىَلعَوَ مَیْھِارَبِْإ ىَلعَ  

مْھُنْمِ ءِاَیحَْلأَْا ،تِامَلِسْمُلْاوَ نَیْمِلِسْمُلْاوَ ،تِاَنمِؤْمُلْاوَ نَیِْنمِؤْمُلْلِ رْفِغْا َّمھُّٰللَا  
تِاجَاحَلْا يَضِاَق اَی تِاوَعََّدلا بُیْجِمُ بٌیْرَِق عٌیْمِسَ كََّنِإ ،تِاوَمَْلأْاوَ . 

امًامَِإ نَیقَِّتمُلْلِ اَنلَْعجْاوَ نٍُیعَْأَ ةَّرُق اَنِتاَّیرُِّذوَ اَنجِاوَزَْأ نْمِ اَنَل بْھَ اَنَّبرَ  

لَْعجْاوَ ،نَیْمِلِسْمُلْا رِوْمُُأَ ةلاَوُ حْلِصَْأوَ ،نَیْمِلِسْمُلْاوَ مَلاَسْلإِْا َّزعَِأ َّمھُّٰللَا  
نَیْمِلِسْمُلْا نِاَدلُْب رَِئاسَوًَ ةَّنِئمَطْمًُ ةَنمِآ ً،ةَبِّیطًَ ةَدلَْب هِذِھٰ اَنَتَدلَْب . 

تَنَْأ كََّنِإً ةمَحْرَ كَنُْدَل نْمِ اَنَل بْھَوَ اَنَتیَْدھَ ذِْإَ دعَْب اَنَبوُْلُق غْزُِت لاَ اَنَّبرَ  
بُاَّھوَلْا  

رِاَّنلا بَاَذعَ اَنِقوًَ ةَنسَحَ ِةرَخِلآْا يِفوًَ ةَنسَحَ اَینُّْدلا يِف اَنِتآ اَنَّبرَ .. 

ءِاشَحَْفلْا نِعَ ىھَنَْیوَ ىَبرُْقلْا يذِ ءِاَتیِْإوَ نِاسَحْلإِْاوَ لِدَْعلْاِب رُمُْأَیَ الله َّنِإ ِ،اللهَ داَبعِ  
رَُبكَْأِ الله رُكْذَِلوَ ، نَوْرَُّكَذَت مْكَُّلَعَل مْكُظُعَِی ِ،يغَْبلْاوَ رِكَنْمُلْاوَ   

• Dialog Rib'i bin Amir: Dikutip dari Al-Bidayah wa an-Nihayah karya Ibnu Katsir (Peristiwa Perang 
Qadisiyyah). 

• Hadis Hamba Dinar/Dirham: HR. Bukhari no. 2887 (Status: Shahih). 
• Ayat Mempertuhankan Hawa Nafsu: QS. Al-Jatsiyah: 23. 


